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ABSTRAK
Rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k.schum) adalah jenis tanaman anggota familia
zingiberaceae. Alkaloid, flavonoid, fenol dan terpenoid merupakan kandungan senyawa aktif
yang terdapat di dalam rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k.schum). Senyawa fenol yang
berfungsi sebagai antiseptik, antijamur, dan antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya daya hambat ekstrak rimpang lengkuas
(Alphinia purpurata k. schum) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Metodologi:
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Metode ekstraksi yaitu tercapai keseimbangan
antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses
ekstraksi, pelarut dipisahkan dari sampel dengan penyaringan. Metode difusi sumuran dimana
dibuat sumuran pada media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme kemudian
diinkubasi dan diberi agen antimikroba yang akan di uji. Hasil penelitian: Uji aktivitas antibakteri
dapat dilihat bahwa zona hambat yang dihasilkan dari berbagai konsentrasi rimpang lengkuas
(Alphinia purpurata k. schum) yaitu 70%, 80%, 90%, & 100% terhadap bakteri Escherichia coli.
Memiliki diameter yang berbeda-beda dan memiliki kekuatan yang berbeda pula. Pada
konsentrasi 70% dengan diameter zona hambat sebesar 16 mm (intermediet), konsentrasi 80%
diameter zona hambat sebesar 19 mm (sensitif), konsentrasi 90% diameter zona hambat sebesar
21 mm (sensitif), dan konsentrasi 100% dengan diameter zona hambat sebesar 25 mm (sensitif).
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas pada konsentrasi 80%, 90% &
100% mengandung antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
Kesimpulan: Ekstrak rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k.schum) memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan semakin besar konsentrasi yang diberikan,
maka semakin luas zona hambat yang terbentuk.

Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak etanol rimpang lengkuas, Escherichia.

ABSTRACT
Galangal rhizome (Alphinia purpurata k.schum) is a type of plant member of the Zingiberaceae
family. Alkaloids, flavonoids, phenols and terpenoids are the active compounds contained in the
rhizome of galangal (Alphinia purpurata k.schum). Phenol compounds that function as antiseptic,
antifungal, and antibacterial against Escherichia coli bacteria. Escherichia coli bacteria are
bacteria that come from the Enterobacteriaceae family. Objective: This study aims to determine
the inhibition of galangal rhizome extract (Alphinia purpurata k. schum) against the growth of
Escherichia coli bacteria. Methodology: This study uses an experimental method. The extraction
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method is achieved by achieving a balance between the concentration of the compound in the
solvent and the concentration in the plant cells. After the extraction process, the solvent is
separated from the sample by filtration. The well-diffusion method in which wells are made in agar
media that has been planted with microorganisms are then incubated and given an antimicrobial
agent to be tested. The results of the study: The antibacterial activity test showed that the inhibition
zones produced from various concentrations of galangal rhizome (Alphinia purpurata k. schum)
were 70%, 80%, 90%, & 100% against Escherichia coli bacteria. They have different diameters
and have different strengths. At a concentration of 70% with an inhibition zone diameter of 16 mm
(intermediate), an 80% concentration with a diameter of 19 mm (sensitive), a concentration of
90% with a diameter of 21 mm (sensitive), and a concentration of 100% with an inhibition zone
diameter of 25mm (sensitive). This shows that the concentration of galangal rhizome extract at
concentrations of 80%, 90% & 100% contains antibacterial which can inhibit the growth of
Escherichia coli bacteria. Conclusion: Galangal rhizome extract (Alphinia purpurata k.schum)
has an inhibitory effect on the growth of Escherichia coli bacteria and the greater the
concentration given, the wider the inhibition zone formed.

Keywords: Antibacterial, Ethanol extract of galangal rhizome, Escherichia coli.

LATAR BELAKANG
Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman tanaman herbal sekitar 9.609

spesies.  Tanaman herbal juga banyak dimanfaatkan sebagai tanaman industri, tanaman rempah-
rempah dan tanaman obat-obatan. Penggunaan tanaman herbal  dianggap hampir tidak memiliki
efek samping yang membahayakan. (Katili, 2015).

Tanaman herbal adalah tumbuhan atau tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk
pengobatan tradisional. Salah satu pengobatan tradisional dengan tanaman herbal adalah fitoterapi
atau pengobatan dengan jamu. Pada pengobatan tradisional terhadap penyakit dengan
menggunakan ramuan-ramuan  yang berbahan dasar tanaman dan berasal di alam atau yang
dikenal dengan jamu terus dilestarikan oleh masyarakat modern (Mulyani, 2016).

Penyakit diare merupakan masalah kesehatan yang banyak terjadi di negara berkembang
termasuk di Indonesia. Diare adalah suatu keadaan yang ditandai dengan bertambahnya frekuensi
defekasi lebih dari tiga kali sehari yang disertai dengan perubahan konsistensi tinja menjadi lebih
cair. Kasus diare di Indonesia dapat menyebabkan penyakit infeksi. Infeksi yang diakibatkan
adanya invasi mikroorganisme patogen hidup seperti bakteri, virus, jamur, protozoa, dan cacing.
Salah satu penyakit yang menyebabkan infeksi adalah bakteri Escherichia coli (Lely, 2017).

KAJIAN TEORITIS
Salah satu tanaman herbal adalah rimpang lengkuas merah (Alphinia purpurata k. schum)

yang merupakan anggota dari familia Zingiberaceae. Di Indonesia rimpang lengkuas mudah
diperoleh dan manjur sebagai obat gosok untuk penyakit jamur kulit (panu) sebelum obat-obatan
modern berkembang seperti sekarang. Lengkuas sudah lama dimanfaatkan untuk menyembuhkan
penyakit rematik, radang selaput, lendir hidung, bronkial, bau mulut, bisul, pilek, batuk rejan pada
anak-anak, infeksi tenggorokan dan demam. (Khusnul, 2017).

Lengkuas merupakan salah satu tanaman yang sudah dikenal memiliki kandungan senyawa
aktif dengan berbagai aktivitas dan diketahui dapat digunakan sebagai antijamur dan antibakteri.
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Rimpang lengkuas juga mengandung golongan senyawa aktif diantaranya adalah alkaloid,
flavonoid, fenol saponin, tanin dan terpenoid. Salah satu senyawa aktif yang berpotensi menjadi
agen antibakteri adalah terpenoid (Laksono, 2014).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium melalui metode  difusi

sumuran untuk melihat pengaruh ekstrak rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k. schum) dengan
menggunakan pelarut etanol dalam menghambat aktivitas pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Maret- 1 April 2021 di Laboratorium Mikrobiologi
Farmasi STIkes Maluku Husada dan Balai Laboratorium Kesehatan.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah oven, aluminium foil, timbangan analitik,
bejana maserasi, batang pengaduk, gelas ukur 100 mL, pinset,  kertas saring, corong, gelas kimia
500 mL, rak tabung, tabung reaksi, waterbath, mikropipet, cawan petri steril, kapas steril,
inkubator, ose bulat dan ose lurus, bunsen, lemari pendingin, penggaris dan autoklaf.
Bahan yang digunakan yaitu, Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk simplisia
sebanyak 500 g, etanol 96% pekat 2000 mL, amoxicilin (antibiotik pembanding), medium NA
(nutriet agar), isolate murni bakteri Escherichia coli, aquadest, HCl 2 N, FeCl3 10%, kloroform,
serbuk magnesium, H2SO4 pekat, Asam asetat glasial dan pereaksi wagner.

Serbuk rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k. schum) ditimbang sebanyak 500 g,
kemudian diekstraksi dengan metode maserasi (perendaman). Sampel yang telah di timbang
dimasukkan dalam bejana maserasi, ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 2000 mL hingga
semua serbuk terendam sempurna, dan dimaserasi selama 3 hari sambil sesekali diaduk. Setelah
itu hasil rendaman disaring sebagai filtrat dan diuapkan pada suhu 37oC sampai didapatkan ekstrak
pekat etanol rimpang lengkuas. Pembuatan ekstrak rimpang lengkuas dalam berbagai konsentrasi
menggunakan sedian ekstrak, konsentrasi sediaan ekstrak 70% dilakukan dengan mengambil 0,7
g ekstrak rimpang lengkuas dicampur dengan 1 mL aquades. Sediaan ekstrak 80% dilakukan
dengan mengambil 0,8 g ekstrak rimpang lengkuas dicampur dengan 1 mL aquades. Sedian ekstrak
90% di lakukan dengan mengambil 0,9 g rimpang lengkuas dicampur dengan 1,5 mL aquades.
Sediaan ekstrak 100% dilakukan dengan mengambil 1 g rimpang lengkuas dicampur dengan 2 mL
aquades (Asianti, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi Rimpang Lengkuas Penelitian yang dilakukan menggunakan 500 g

simplisia rimpang lengkuas (Alpinia purpurata k. schum) yang di ekstraksi dengan menggunakan
metode maserasi. Hasil ekstraksi yang diperoleh dengan pelarut etanol 96% 2000 mL dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut.

Tabel 5.2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Rimpang Lengkuas (Alpinia
purpurata k. schum)

No Senyawa Pereaksi Warna Hasil
Pengamatan

Keterangan

1. Alkaloid -Wagner
-HCl 2 N

Terbentuk
nya warna
jingga atau
endapan
putih

Terdapat
endapan
putih

+

2. Flavonoid -Serbuk
magnesium
-HCl 2 N

Terbentuk
nya warna
kuning,
jingga atau
merah

Terdapat
warna
kuning

+

3. Fenol FeCl3 10% Terbentuk
nya warna
hijau, biru
atau hitam
pekat

Tedapat
adanya
warna hijau

+

4. Terpenoid -H2SO4

pekat
-Asam
asetat
glasial

Terbentuknya
warna
kecoklatan
atau violet

Terdapat
warna
Kecoklatan

+

Keterangan :
(+) Hasil positif
(-) Hasil negatif
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Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol rimpang lengkuas (Alphinia
purpurata k. schum) Terhadap Bakteri Escherichia coli.

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol rimpang lengkuas
(Alphinia purpurata k. schum) Terhadap Bakteri Escherichia coli.

N
o

Nama Bakteri Konsentrasi (%) Zona
Hambat
(mm)

Metode Keterangan

1. Konsentrasi 70% 16 mm Intermediet

2. Konsentrasi 80% 19 mm Sensitif

3. Konsentrasi 90% 21 mm Sensitif

4. Bakteri
Escherichia
coli

Konsentrasi
100%

25 mm Kirby
Bauer

Sensitif

5. Kontrol Negatif
(Aquades)

0 Resisten (Tidak ada
Zone)

6.
Kontrol Positif
(Amoxycilin)

26 mm Sensitif

5.2.1 Pengujian Rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k. schum)
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu rimpang lengkuas (Alphinia purpurata

k. schum), di ambil di kecamatan kairatu. Sampel rimpang lengkuas yang telah diambil kemudian
disortasi basah. Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran dari rimpang
lengkuas. Setelah proses sortasi basah rimpang lengkuas kemudian dicuci bersih dengan air yang
mengalir. Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah ataupun kotoran lainnya yang melekat
pada rimpang lengkuas. Setelah proses pencucian rimpang lengkuas kemudian dilakukan
perajangan untuk mempermudah proses pengeringan dan dikeringkan dengan cara di jemur di
bawah paparan sinar matahari langsung. Rimpang lengkuas yang telah kering kemudian di sortasi
kering untuk memisahkan kotoran yang masih terdapat pada sampel lengkuas. Kemudian dibuat
serbuk kasar untuk memperluas permukaan dengan cara di blender, sehingga pada saat proses
ekstraksi kontak antara pelarut dengan sampel lebih efektif dan senyawa dapat terekstraksi dengan
optimal. (Eko & Nur, 2018).
5.2.2 Hasil Uji Skrining Fitokimia Rimpang Lengkuas

Skrining fitokimia merupakan uji pendahuluan dalam menentukan golongan senyawa
metabolit sekunder yang dilakukan dengan menggunakan pereaksi-pereaksi tertentu sehingga
dapat diketahui golongan senyawa kimia yang terdapat pada tumbuhan tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k. schum)
mengandung senyawa kimia pada uji alkaloid, fenol, flavonoid, dan terpenoid yang ditandai
dengan adanya perubahan warna pada esktrak rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k. schum).
Pada pengujian senyawa alkaloid, ketika ekstrak rimpang lengkuas ditambahkan dengan beberapa
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tetes kloroform dan 5 tetes HCl 2 N serta pereaksi wagner 3 tetes maka hasil yang diperoleh
terdapat endapan putih yang menandakan positif. Uji senyawa flavonoid ekstrak rimpang lengkuas
dilarutkan dengan serbuk magnesium dan ditambahkan HCl 2 N beberapa tetes hasil yang
diperoleh adanya perubahan warna kuning menandakan positif adanya kandungan flavonoid.
Sedangkan pada senyawa fenol, ekstrak rimpang lengkuas dilarutkan dengan FeCl3 10% sebanyak
3 tetes hasil yang diperoleh adanya warna hijau yang menunjukkan adanya kandungan fenol. Pada
senyawa terpenoid, ekstrak rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k. schum) ditambahkan dengan
dilarutkan dengan 3 tetes H2SO4 pekat dan ditambahkan asam asetat glasial sebanyak 5 tetes, maka
hasil yang didapat berwarna kecoklatan yang menandakan positif adanya terpenoid.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erni (2018) yang
membuktikan bahwa ekstrak rimpang lengkuas memiliki kandungan, alkaloid, fenolik, flavonoid,
kumarin, dan senyawa organik yang memperoleh hasil positif  dan memiliki senyawa aktif yang
cukup baik, tetapi untuk kandungan terpenoid memperoleh hasil yang negatif.kandungan, alkaloid,
fenolik, flavonoid, kumarin, dan senyawa organik yang memperoleh hasil positif  dan memiliki
senyawa aktif yang cukup baik, tetapi untuk kandungan terpenoid memperoleh hasil yang negatif.
5.2.3 Hasil Pengujian Bakteri Escherichia coli

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada ekstrak rimpang lengkuas (alphinia
purpurata k. schum) terhadap bakteri Escherichia coli, terdapat zona hambat yang kuat dengan
diameter sebesar 25 mm pada konsentrasi 100% dan diameter semakin mengecil seiring
berkurangnya konsentrasi. Rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k. schum) mengandung
senyawa kimia aktif seperti fenol, alkaloid, flavonoid dan terpenoid dimana senyawa fenol dapat
berperan pada mekanisme pertahanan mikroorganisme. Pada konsentrasi rendah, fenol bekerja
dengan merusak membran sel sehingga menyebabkan kebocoran sel. Pada konsentrasi tinggi, fenol
dapat berkoagulasi dengan protein seluler dan menyebabkan membran sel menjadi tipis. Flavonoid
memiliki aktivitas antibakteri dimana flavonoid dapat berfungsi sebagai bahan antimikroba dengan
membentuk ikatan kompleks dengan dinding sel dan merusak membran (Khusnul, 2017).

Adapun mekanisme kerja senyawa terpenoid yaitu menghambat terhadap sintesis protein
karena terakumulasi dan komponen-komponen penyusun sel bakteri tersebut dapat terjadi
perubahan. Senyawa terpenoid bersifat mudah larut dalam lipid sehingga dapat mengakibatkan
senyawa ini dengan mudah menembus dinding sel bakteri tersebut (Alfiola, 2020). Senyawa
alkaloid dimana senyawa alkaloid berfungsi sebagai perusak membran mikroba oleh senyawa
lipofilik. Mekanisme kerja senyawa alkaloid yaitu dengan cara mengganggu proses terbentuknya
membran dan dinding berbeda, sehingga membran dinding sel tidak terbentuk atau terbentuk tidak
sempurna, mendenaturasi protein sel dan menghambat kerja enzim dalam sel (Varadibbah, 2017).
Perbedaan besar mm zona hambat pada tiap konsentrasi ini berhubungan dengan jumlah
kandungan antibakteri yang terdapat dalam tiap konsentrasi. Hal inilah yang menyebabkan pada
ekstrak konsentrasi 70% terdapat aktivitas antibakteri dengan hasil (intermediet) dikarenakan
konsentrasi 70% memiliki zat aktif yang sedikit. Begitu pula pada konsentrasi 80% dan 90% yang
masing-masingnya hanya mampu menghambat sebesar 19 mm dan 21 mm. Sedangkan pada
konsentrasi 100% memiliki daya hambat yang lebih besar dari konsentrasi lainnya yakni sebesar
25 mm, hal ini membuktikan bahwa konsentrasi 100% memiliki jumlah zat aktif yang terkandung
dalam esktrak rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k. schum) juga maka semakin besar zona
hambat yang terbentuk (Alfiola, 2020). Pada kontrol positif (amoxycilin) zona hambat yang
dihasilkan sebesar 26 mm, hal ini dikarenakan amoxycilin merupakan zat aktif murni, dimana
mekanisme kerja amoxycilin yaitu untuk menghentikan bakteri berkembang biak dan membunuh
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bakteri penyebab infeksi dalam tubuh. Sedangkan pada kontrol negatif (aquades) tidak terdapat
zona hambat dikarenakan aquades tidak mengandung zat antibakteri. Penelitian ini sejalan dengan
teori yang dinyatakan oleh Alfiola (2020) bahwa, ekstrak lengkuas putih pada konsentrasi 100%
memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan kategori sedang,
sedangkan konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% kategori lemah, sehingga adanya pengaruh
pemberian ekstrak lengkuas putih pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
Penelitian ini membuktikan bahwa esktrak dari rimpang lengkuas dalam fungsinya sebagai
antibakteri yang bisa menghentikan pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Dengan demikian
ekstrak dari rimpang lengkuas dapat dijadikan sebagai obat antibakteri untuk penyembuhan
penyakit diare karena infeksi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pada uji antibakteri yang

didapatkan bahwa ekstrak rimpang lengkuas (Alphinia purpurata k. schum) pada ekstrak
konsentrasi 70% zona hambat sebesar 16 mm, konsentrasi 80% dengan zona hambat sebesar 19
mm, konsentrasi  90% dengan zona hambat sebesar 21 mm. Sedangkan pada konsentrasi 100%
memiliki daya hambat yang lebih besar dari konsentrasi lainnya yakni sebesar 25 mm. Pada kontrol
positif (amoxycilin) zona hambat yang dihasilkan sebesar 26 mm. Sedangkan pada kontrol negatif
(aquades) tidak terdapat zona hambat.
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